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ABSTRAK 

 
Objek wisata indoor menawarkan pengalaman liburan yang menarik dan nyaman, terutama bagi mereka yang 
ingin menghindari cuaca ekstrem atau menginginkan kenyamanan dalam ruangan. Pemilihan objek wisata 
indoor seringkali dihadapkan pada berbagai masalah yang melibatkan jarak, harga, rating, dan kebersihan. 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan situs web tripadvisor, data yang dikumpulkan 
merupakan data untuk objek wisata indoor yang ada di Provinsi Lampung. Data yang dikumpulkan merupakan 
6 peringkat teratas dari tempat wisata indoor berdasarkan penilaian pengguna. Semua faktor ini harus 
dipertimbangkan dengan cermat untuk memastikan bahwa objek wisata indoor yang dipilih dapat memberikan 
pengalaman yang memuaskan dan menyenangkan. Tujuan penelitian ininoi adalah untuk menginvestigasi 
efektivitas penerapan kombinasi metode LOPCOW dan OCRA dalam menyusun rekomendasi tempat wisata 
indoor, serta manfaat dari penelitian ini menghasilkan sebuah rekomendasi tempat wisata indoor berdasarkan 
model sistem pendukung keputusan. Penerapan kombinasi Logarithmic Percentage Change-Driven Objective 
Weighting (LOPCOW) dan Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dalam evaluasi kinerja 
alternatif bisnis menawarkan pendekatan inovatif dan robust dalam pengambilan keputusan. LOPCOW 
memungkinkan penentuan bobot kriteria secara objektif berdasarkan perubahan persentase logaritmik, yang 
menekankan pada dinamika perubahan kinerja relatif antar kriteria. Integrasi dengan OCRA, yang 
mengevaluasi daya saing operasional melalui analisis rasio efisiensi dan efektivitas operasional, memberikan 
analisis komprehensif yang mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Hasil perangkingan 
menunjukkan bahwa peringkat terbaik pertama didapatkan oleh Puncak Mas dengan nilai akhir sebesar 
1,2596, peringkat terbaik kedua didapatkan oleh Wira Garden dengan nilai akhir sebesar 1,1607, peringkat 
terbaik ketiga didapatkan oleh Lampung Walk dengan nilai akhir sebesar 1,0289. Kombinasi kedua metode 
ini meningkatkan keakuratan dan reliabilitas hasil perangkingan, membantu pengambil keputusan dalam 
memilih alternatif yang benar-benar unggul berdasarkan data yang relevan dan terkini. Dengan memanfaatkan 
analisis berbasis data dan metodologi yang robust, proses pengambilan keputusan menjadi lebih efisien dan 
dapat dilakukan dengan lebih cepat, menghemat waktu dan sumber daya. 

 
Kata kunci: Keputusan; Kombinasi; LOPCOW; Objektif; OCRA; 

 
ABSTRACT 

 
Indoor attractions offer an exciting and comfortable holiday experience, especially for those who want to avoid 
extreme weather or want indoor comfort. The selection of indoor attractions is often faced with various 
problems involving distance, price, rating, and cleanliness. Data collection is carried out using the tripadvisor 
website, the data collected is data for indoor tourist attractions in Lampung Province. The data collected is the 
top 6 rankings of indoor tourist attractions based on user ratings. All these factors must be carefully considered 
to ensure that the chosen indoor attraction can provide a satisfying and enjoyable experience. The application 
of a combination of Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) and Operational 
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Competitiveness Rating Analysis (OCRA) in the performance evaluation of business alternatives offers an 
innovative and robust approach to decision making. LOPCOW allows objective determination of criteria 
weighting based on logarithmic percentage changes, emphasizing the dynamics of relative performance 
changes between criteria. Integration with OCRA, which evaluates operational competitiveness through 
efficient ratio analysis. The purpose of this study is to investigate the effectiveness of the application of the 
combination of LOPCOW and OCRA methods in compiling recommendations for indoor tourist attractions, as 
well as the benefits of this study in producing a recommendation for indoor tourist attractions based on the 
decision support system model. The ranking results showed that the first best rank was obtained by Puncak 
Mas with a final value of 1.2596, the second-best rank was obtained by Wira Garden with a final value of 
1.1607, the third best rank was obtained by Lampung Walk with a final value of 1.0289. The combination of 
these two methods increases the accuracy and reliability of ranking results, assisting decision makers in 
choosing truly superior alternatives based on relevant and up-to-date data. By utilizing data-driven analysis 
and robust methodologies, the decision-making process becomes more efficient and can be done faster, 
saving time and resources. 
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1. Pendahuluan  

Objek wisata indoor menawarkan pengalaman liburan yang menarik dan nyaman, terutama bagi 
mereka yang ingin menghindari cuaca ekstrem atau menginginkan kenyamanan dalam 
ruangan(Judijanto and Junaidi, 2024). Tempat-tempat seperti taman bermain dalam ruangan, pusat 
perbelanjaan megah, museum interaktif, dan akuarium besar menyediakan beragam aktivitas yang 
dapat dinikmati oleh segala usia. Kenyamanan suhu yang terjaga serta berbagai pilihan kuliner dan 
belanja menjadikan objek wisata indoor pilihan sempurna untuk menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan teman. Pemilihan objek wisata indoor seringkali dihadapkan pada berbagai masalah 
yang melibatkan jarak, harga, rating, dan kebersihan. Jarak dari tempat tinggal atau penginapan ke 
objek wisata indoor dapat menjadi kendala, terutama jika lokasinya sulit dijangkau dengan 
transportasi umum atau memerlukan waktu perjalanan yang lama. Selain itu, harga tiket masuk dan 
biaya tambahan untuk berbagai fasilitas seringkali menjadi pertimbangan utama, karena wisata 
indoor yang menawarkan pengalaman premium biasanya mematok harga yang lebih tinggi, yang 
bisa memberatkan bagi beberapa keluarga. Rating dari pengunjung sebelumnya juga berperan 
penting, karena ulasan negatif terkait pelayanan, kondisi fasilitas, atau kualitas atraksi dapat 
mempengaruhi keputusan calon pengunjung. Kebersihan juga menjadi faktor krusial, karena 
lingkungan yang bersih dan terawat mencerminkan komitmen pengelola dalam memberikan 
pengalaman yang nyaman dan aman bagi pengunjung. Semua faktor ini harus dipertimbangkan 
dengan cermat untuk memastikan bahwa objek wisata indoor yang dipilih dapat memberikan 
pengalaman yang memuaskan dan menyenangkan. 
Penerapan sistem pendukung keputusan (SPK) dapat menjadi solusi efektif dalam memilih objek 
wisata indoor dengan mempertimbangkan faktor jarak, harga, rating, dan kebersihan. SPK dapat 
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk ulasan pengunjung, 
informasi geografis, dan harga tiket, untuk memberikan rekomendasi yang paling sesuai dengan 
preferensi dan kebutuhan pengguna. Penerapan SPK dalam pengalaman pengguna atau pariwisata 
indoor dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan dan keterlibatan pengunjung. Dengan 
menggunakan SPK, pengelola destinasi wisata indoor, seperti museum, taman bermain, atau pusat 
sains, dapat menganalisis data pengunjung secara real-time untuk mengoptimalkan berbagai aspek 
operasional, seperti manajemen keramaian, penjadwalan atraksi, dan penawaran personalisasi. 
SPK juga memungkinkan pengumpulan umpan balik yang lebih efektif, membantu pengelola dalam 
memahami preferensi dan kebutuhan pengunjung secara lebih mendalam. Sebagai hasilnya, 
pengunjung dapat menikmati pengalaman yang lebih disesuaikan dengan minat mereka, sementara 
pengelola dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan, serta memaksimalkan retensi 
pengunjung dan keuntungan operasional. Misalnya, pengguna dapat memasukkan prioritas mereka, 
seperti jarak terdekat dan kebersihan tinggi, dan SPK akan memproses data untuk menampilkan 
opsi terbaik yang memenuhi kriteria tersebut(Chan, Sun and Chung, 2019; Alavi, Tavana and Mina, 
2021; Sulistiani et al., 2023). SPK membantu pengunjung membuat keputusan yang lebih tepat dan 
efisien, memastikan pengalaman wisata yang nyaman dan memuaskan tanpa perlu melakukan 
penelitian secara manual. Metode pembobotan LOPCOW (Logarithmic Percentage Change-Driven 
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Weighting) menjadi pendekatan yang efektif dalam pengambilan keputusan, terutama dalam 
konteks SPK. LOPCOW mengintegrasikan prinsip logaritma untuk menghitung bobot yang 
proporsional untuk setiap kriteria yang dipertimbangkan(Ecer, Küçükönder, et al., 2023; Pramuditya, 
Darwis and Setiawansyah, 2024; Rong et al., 2024). Dengan menggunakan perubahan persentase 
logaritmik dari nilai-nilai kriteria, metode ini mempertimbangkan perubahan relatif antar nilai, 
sehingga mampu memberikan penilaian yang lebih objektif. Penggunaan LOPCOW dalam SPK 
memungkinkan pemodelan yang lebih kompleks dan memungkinkan integrasi yang lebih baik dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan(Setiawansyah and Sulistiyawati, 2024; 
Setiawansyah et al., 2024). Hal ini memungkinkan pengguna untuk membuat keputusan yang lebih 
informasional dan akurat, dengan mempertimbangkan berbagai variabel dengan cara yang 
proporsional dan konsisten. Metode pembobotan LOPCOW membantu meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses pengambilan keputusan dalam berbagai konteks, termasuk dalam pemilihan objek 
wisata indoor, investasi keuangan, atau pengembangan strategi bisnis. 
Metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) merupakan alat penting dalam 
mengevaluasi dan meningkatkan daya saing operasional suatu perusahaan(Deveci et al., 2024; Liu, 
Gao and Rong, 2024; Tiacci, 2024). Dengan mengintegrasikan berbagai faktor kunci yang 
memengaruhi daya saing, seperti efisiensi operasional, inovasi produk, dan strategi pemasaran, 
OCRA memberikan pemahaman yang holistik tentang posisi perusahaan dalam pasar. Dengan 
menganalisis parameter-parameter ini secara terperinci, OCRA memungkinkan pemangku 
kepentingan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta peluang dan 
ancaman yang mungkin dihadapi. Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja operasional mereka, memperkuat posisi mereka di 
pasar, dan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan menggunakan metode 
OCRA, perusahaan dapat menjaga relevansi mereka dalam lingkungan bisnis yang terus berubah 
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan jangka panjang. Salah satu 
kelebihan utama dari metode OCRA adalah kemampuannya untuk menyediakan pemahaman yang 
holistik tentang posisi dan daya saing operasional suatu perusahaan. Dengan mengintegrasikan 
berbagai faktor kunci yang mempengaruhi daya saing, seperti efisiensi operasional, inovasi produk, 
dan strategi pemasaran, OCRA memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja 
perusahaan. Hal ini memungkinkan pemangku kepentingan, seperti manajemen senior dan 
pemegang saham, untuk memahami dengan jelas kekuatan dan kelemahan perusahaan serta 
peluang dan ancaman yang dihadapi. Selain itu, metode OCRA juga memberikan kerangka kerja 
yang terstruktur dan sistematis untuk mengevaluasi kinerja operasional(Mishra et al., 2023; Coccia 
et al., 2024), sehingga memudahkan perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu 
diperbaiki dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan daya saing mereka. 
Kelebihan utama dari metode OCRA adalah kemampuannya untuk memberikan wawasan yang 
mendalam dan arahan yang jelas bagi perusahaan dalam upaya mereka untuk mencapai 
keunggulan kompetitif. 
Dalam merekomendasikan tempat wisata indoor, kombinasi metode LOPCOW dan OCRA dapat 
menjadi pendekatan yang sangat efektif. Integrasi metode LOPCOW dan OCRA dalam 
merekomendasikan tempat wisata indoor memungkinkan pengguna untuk mempertimbangkan 
aspek praktis seperti jarak dan harga sekaligus memahami kualitas operasional dan daya saing 
tempat tersebut. Penerapan metode LOPCOW dapat memberikan bobot yang lebih tinggi pada 
faktor-faktor seperti kebersihan dan rating, yang mungkin menjadi prioritas utama bagi mereka 
dalam pengalaman liburan. Sementara itu, OCRA membantu dalam mengevaluasi apakah objek 
wisata indoor tersebut memiliki inovasi yang menarik atau efisiensi operasional yang tinggi, yang 
dapat meningkatkan nilai tambah dari pengalaman wisata tersebut. Rekomendasi yang dihasilkan 
dari kombinasi kedua metode ini tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor praktis, tetapi juga 
menggambarkan gambaran yang lebih luas tentang pengalaman yang akan diperoleh pengunjung. 
Penelitian terkait dengan rekomendasi tempat wisata dilakukan oleh (Siregar and Rochmawati, 
2023) penerapan metode VIKOR menetapkan Tugu Pahlawan sebagai pilihan utama dalam 
rekomendasi objek wisata terbaik di Surabaya selama pandemi Covid-19. Penelitian dari (Anwar, 
Priyanto and Ramdani, 2021) Purwokerto menjadi kota yang menarik untuk dikunjungi karena 
memiliki banyak tempat wisata yang menawarkan keindahan alam, rekomendasi mengenai 
destinasi wisata dengan menerapkan algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai 
algoritma pemilihan destinasi wisata berdasarkan kriteria yang dimasukkan oleh pengguna. 
Penelitian oleh (Ainul Faris and Andrey Kartika Widhy Hapantenda, 2024) sistem pendukung 
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keputusan dengan metode AHP dapat membantu calon wisatawan yang akan berkunjung ke Pulau 
Bawean dengan menentukan tingkat kepentingan kriteria dengan 9 level yang telah disediakan pada 
aplikasi ini. Penelitian oleh (Gaol, Saragih and Simanullang, 2024) memberikan solusi bagi para 
wisatawan yang berkunjung ke Serdang Bedagai dengan merancang sebuah sistem pendukung 
keputusan yang memperhitungkan beragam atribut yang umumnya dipertimbangkan oleh 
wisatawan dalam memilih tempat wisata, dengan menerapkan metode Multi-Attribute Utility Theory. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi literatur dalam penelitian ini perbedaan dalam 
penelitian yang dilakukan adalah dalam penelitian ini menggunakan metode LOPCOW sebagai 
metode penentuan bobot kriteria berdasarkan penilaia objektivitas dari data yang ada, sehingga 
bobot kriteria yang dihasilkan mewakili nilai objektivitas dari penilaian yang dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi efektivitas penerapan kombinasi metode 
LOPCOW dan OCRA dalam menyusun rekomendasi tempat wisata indoor. Kami bertujuan untuk 
mengevaluasi bagaimana integrasi kedua metode ini dapat meningkatkan kualitas rekomendasi 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek praktis seperti jarak, harga, rating dan kebersihan, 
sekaligus memperhitungkan faktor daya saing operasional dan kualitas pengalaman yang 
ditawarkan oleh tempat wisata tersebut. Mengintegrasikan metode LOPCOW memberikan 
keunggulan dalam evaluasi dan peningkatan kinerja operasional. LOPCOW, dengan pendekatan 
berbasis perubahan persentase logaritmik, memungkinkan penilaian yang lebih sensitif dan adaptif 
terhadap variasi data, sehingga memberikan bobot yang lebih akurat dalam konteks perubahan 
operasional. Di sisi lain, OCRA menyediakan analisis kompetitif yang komprehensif, dengan fokus 
pada penilaian berbagai aspek kinerja operasional yang mempengaruhi daya saing organisasi. 
Integrasi kedua metode ini memberikan analisis yang mendalam dan holistik, menggabungkan 
kekuatan evaluasi kuantitatif dari LOPCOW dengan wawasan strategis dari OCRA. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk memberikan panduan yang lebih komprehensif bagi pengguna dalam memilih 
destinasi wisata indoor yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian mencakup serangkaian langkah yang sistematis dan terstruktur untuk menjawab 
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis, setiap tahapan ini dirancang untuk memastikan 
validitas, reliabilitas, dan akurasi hasil penelitian. Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini secara 
sistematis, penelitian dapat memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dan praktik di bidang terkait. Gambar 1 merupakan tahapan penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian gambar 1 menunjukkan tahapan terstruktur yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara sistematis, terstruktur, 
dan metodologis sehingga hasil yang diperoleh valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Tahapan penelitian yang pertama yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
situs web tripadvisor, data yang dikumpulkan merupakan data untuk objek wisata indoor yang ada 
di Provinsi Lampung. Data yang dikumpulkan merupakan 6 peringkat teratas dari tempat wisata 
indoor berdasarkan penilaian pengguna, data ini akan digunakan dalam rekomendasi tempat wisata 
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indoor dalam penelitian ini. Setelah data penelitian didapatkan selanjutnya menghitung bobot kriteria 
dengan menggunakan metode LOPCOW, proses berikutnya menghitung penilaian data alternatif 
dengan menggunakan metode OCRA, hasil bobot kriteria yang dihasilkan dari dari metode 
LOPCOW akan digunakan dalam metode OCRA untuk menghitung peringkat preferensi. Terakhir 
membuat perangkingan alternatif objek wisata indoor berdasarkan penilaian yang telah dilakukan. 

2.2. Metode Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) 

Metode Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) adalah teknik yang 
digunakan untuk menentukan bobot objektif dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, 
berdasarkan perubahan persentase logaritmik(Ecer, Ögel, et al., 2023; Dhruva et al., 2024). 
LOPCOW bertujuan untuk memberikan bobot yang lebih realistis dan dinamis terhadap berbagai 
kriteria dengan mempertimbangkan perubahan relatif dari masing-masing kriteria. Membuat matriks 
keputusan merupakan langkah pertama dalam metode LOPCOW dengan menggunakan 
persamaan (1). 

𝑋 =[

𝑥11 ⋯ 𝑥𝑚1

⋮ ⋱ ⋮
𝑥1𝑛 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]      (1) 

Menghitung normalisasi matriks merupakan langkah kedua dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (2). 

𝑛𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚+∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1
       (2) 

Menghitung preference value merupakan langkah ketiga dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (3). 

𝑃𝑉𝑖 =100 ∗ |
√∑ 𝑛𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1

ln
𝑚

𝜎

|      (3) 

Menghitung bobot akhir kriteria merupakan langkah terakhir dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (4). 

𝑤𝑖 =
𝑃𝑉𝑖

∑ 𝑃𝑉𝑖
𝑗
𝑖=1

       (4) 

Hasil akhir dari penggunaan metode LOPCOW adalah bobot objektif untuk setiap kriteria yang 
mencerminkan pentingnya kriteria tersebut berdasarkan perubahan persentase logaritmik, bobot ini 
membantu dalam membuat keputusan yang lebih akurat dan berdasarkan data. 

2.3. Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) 

Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) adalah pendekatan analitis yang 
digunakan untuk menilai dan meningkatkan daya saing operasional suatu organisasi atau 
perusahaan. Metode OCRA memungkinkan identifikasi area yang memerlukan perbaikan serta 
pengenalan kekuatan yang dapat dioptimalkan(Ulutaş et al., 2020; Lukic and Zekic, 2021). Dengan 
menggunakan data yang komprehensif dan analisis yang mendalam, OCRA mendukung 
pengambilan keputusan strategis yang bertujuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif yang 
terus berkembang dan sangat dinamis. Membuat matriks keputusan merupakan tahapan pertama 
dalam metode OCRA, matriks keputusan dibuat menggunakan persamaan (1). Menghitung 
peringkat preferensi untuk kriteria yang bersifat cost merupakan langkah kedua dalam metode 
OCRA dengan menggunakan persamaan (5). 

𝐼�̅� =∑ 𝑤1
max 𝑥𝑖𝑗−𝑥𝑖𝑗

min𝑥𝑖𝑗

𝑔
𝑗=1        (5) 

Menghitung peringkat preferensi linier untuk kriteria yang bersifat cost merupakan langkah ketiga 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (6). 

𝐼�̿� =𝐼�̅� − min(𝐼)̅        (6) 
Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria yang bersifat benefit merupakan langkah keempat 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (7). 

�̅�𝑖 =∑ 𝑤1
𝑥𝑖𝑗−min𝑥𝑖𝑗

min𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑔=1        (7) 

Menghitung peringkat preferensi linier untuk kriteria yang bersifat benefit merupakan langkah kelima 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (8). 

�̿�𝑖 =�̅�𝑖 − min(�̅�𝑖)       (8) 
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Menghitung nilai total preferensi alternatif merupakan langkah keenam dalam metode OCRA 
dengan menggunakan persamaan (9). 

𝑃1 =(𝐼�̿� + �̿�𝑖)−min(𝐼�̿� + �̿�𝑖)       (9) 

Hasil akhir dari nilai metode OCRA adalah sebuah skor atau rating yang mencerminkan tingkat daya 
saing dari alternatif yang ada. Skor ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau peringkat yang 

memberikan gambaran kuantitatif tentang kinerja setiap alternatif. 

2.4. Hasil Perangkingan Alternatif 

Hasil perangkingan alternatif memberikan urutan prioritas yang didasarkan pada data penilaian yang 
telah dihitung secara objektif. Dalam proses ini, setiap alternatif dievaluasi terhadap setiap kriteria 
yang relevan, dan skor keseluruhan dihitung dengan mengalikan nilai kinerja alternatif pada setiap 
kriteria dengan bobot kriteria tersebut. Alternatif yang memiliki skor total tertinggi diberi peringkat 
pertama, menunjukkan bahwa alternatif tersebut adalah yang paling sesuai atau optimal 
berdasarkan kriteria yang digunakan. Perangkingan ini memberikan wawasan yang terukur dan 
berbasis data, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan efektif dalam memilih 
alternatif terbaik di antara berbagai pilihan yang tersedia. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penerapan kombinasi Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting 
(LOPCOW) dan Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam ketepatan dan reliabilitas penilaian kinerja alternatif bisnis. Dalam studi kasus ini, 
alternatif yang dianalisis menunjukkan variasi yang jelas dalam daya saing operasional, dengan 
bobot kriteria yang ditentukan secara objektif melalui LOPCOW memberikan penekanan pada 
perubahan kinerja relatif yang signifikan. Analisis OCRA lebih lanjut mengungkapkan efisiensi dan 
efektivitas operasional setiap alternatif(Monari et al., 2024), memberikan wawasan mendalam 
tentang faktor-faktor penentu keberhasilan. Pembahasan hasil ini menegaskan bahwa pendekatan 
kombinasi LOPCOW dan OCRA tidak hanya meningkatkan keakuratan penilaian tetapi juga 
memberikan dasar yang lebih kuat untuk pengambilan keputusan strategis, memungkinkan 
perusahaan untuk secara efektif mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang peningkatan kinerja 
operasional. 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tempat wisata indoor merupakan langkah penting dalam memahami dan 
memetakan potensi destinasi wisata yang tertutup, terutama di kawasan urban. Tabel 1 merupakan 
hasil pengumpulan data yang dilakukan. 
 

Tabel 1. Data Penilaian Tempat Wisata Indoor 

Nama Tempat Wisata Indoor Jarak Harga Rating Kebersihan 

Lampung Walk 5 35000 4 5 

Wira Garden 7,7 15000 4,5 4 

Puncak Mas 5,4 20000 4 5 

Lembah Hijau 4,8 50000 4 4 

Slanik Waterpark 16,7 45000 4,5 5 

Waterboom Bumi Kedaton 8,4 30000 4,1 4 

 
Data tabel 1 hasil pengumpulan dari situs web trip advisor, proses ini melibatkan identifikasi jarak, 
harga, rating, serta aspek kebersihan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk rekomendasi 
tempat wisata indoor. 

3.2. Penentuan Bobot Kriteria Menggunakan Metode LOPCOW 

Metode LOPCOW adalah pendekatan dalam menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan 
perubahan persentase logaritmik dari data yang ada. Metode ini bertujuan untuk memberikan bobot 
yang lebih rasional dan berbasis data terhadap setiap kriteria yang digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. Membuat matriks keputusan merupakan langkah pertama dalam metode 
LOPCOW dengan menggunakan persamaan (1). 
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𝑋=

[
 
 
 
 
 

5 35000
7,7 15000

4 5
4,5 4

5,4 20000
4,8 50000

4 5
4 4

16,7 45000
8,4 30000

4,5 5
4,1 4]

 
 
 
 
 

 

Menghitung normalisasi matriks merupakan langkah kedua dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (2). 

𝑛11 =
𝑥11

6 + ∑ 𝑥11;16
2𝑚

𝑖=1

=
5

491,94
=0,05082 

Tabel 2 merupakan hasil dari keseluruhan perhitungan nilai normalisasi matriks dengan 
menggunakan metode LOPCOW. 

Tabel 2. Hasil Normalisasi Matriks Metode LOPCOW 

Nama Tempat Wisata Indoor 
Jarak 
(Cost) 

Harga 
(Cost) 

Rating 
(Benefit) 

Kebersihan 
(Benefit) 

Lampung Walk 0,05082 0,16838 0,14374 0,19380 
Wira Garden 0,12052 0,03093 0,18192 0,12403 
Puncak Mas 0,05928 0,05498 0,14374 0,19380 

Lembah Hijau 0,04683 0,34364 0,14374 0,12403 
Slanik Waterpark 0,56692 0,27835 0,18192 0,19380 

Waterboom Bumi Kedaton 0,14343 0,12371 0,15102 0,12403 

 
Menghitung preference value merupakan langkah ketiga dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (3). 

𝑃𝑉1 =100 ∗ |
√∑ 𝑛11;16

2𝑚
𝑖=1

ln
7
𝜎

|=100 ∗ |
0,603974

3,6481138
|=16,5558 

𝑃𝑉2 = 100 ∗ |
√∑ 𝑛21;26

2𝑚
𝑖=1

ln
7
𝜎

|=100 ∗ |
0,49316

3,807002212
|=12,95403 

𝑃𝑉3 = 100 ∗ |
√∑ 𝑛31;36

2𝑚
𝑖=1

ln
7
𝜎

|=100 ∗ |
0,388569

3,81188159
|=10,19362 

𝑃𝑉4 =100 ∗ |
√∑ 𝑛41;46

2𝑚
𝑖=1

ln
7
𝜎

|=100 ∗ |
0,398528

3,809863525
|= 10,46043 

Menghitung bobot akhir kriteria merupakan langkah terakhir dalam metode LOPCOW dengan 
menggunakan persamaan (4). 

𝑤1 =
𝑃𝑉1

𝑃𝑉1 + 𝑃𝑉2 + 𝑃𝑉3 + 𝑃𝑉4
=

16,5558

50,16388
= 0,3301 

𝑤2 =
𝑃𝑉2

𝑃𝑉1 + 𝑃𝑉2 + 𝑃𝑉3 + 𝑃𝑉4
=

12,95403

50,16388
=0,2582 

𝑤3 =
𝑃𝑉3

𝑃𝑉1 + 𝑃𝑉2 + 𝑃𝑉3 + 𝑃𝑉4
=

10,19362

50,16388
=0,2032 

𝑤4 =
𝑃𝑉4

𝑃𝑉1 + 𝑃𝑉2 + 𝑃𝑉3 + 𝑃𝑉4
=

10,46043

50,16388
=0,2085 

Hasil bobot akhir dari metode LOPCOW merupakan hasil perhitungan penentuan bobot kriteira 
berdasarkan penilaian objektivitas dari data penilaian yang dilakukan, hasil bobot kriteria ini akan 
digunakan dalam metode OCRA untuk menghasilkan rekomendasi tempat wisata indoor yang ada. 

3.3. Penerapan Metode OCRA Dalam Penilaian Tempat Wisata Indoor 

Penerapan metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) dalam rekomendasi 
tempat wisata indoor merupakan pendekatan strategis yang dapat memberikan rekomendasi 
kepada pengguna. Hasil dari analisis ini kemudian dijadikan dasar dalam memberikan rekomendasi 
yang lebih informatif dan relevan kepada wisatawan, sehingga mereka dapat memilih tempat wisata 
indoor yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Hal ini tidak hanya 
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meningkatkan kepuasan pengunjung tetapi juga mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis 
wisata indoor. Membuat matriks keputusan merupakan langkah pertama dalam metode OCRA 
dengan menggunakan persamaan (1). 

𝑋=

[
 
 
 
 
 

5 35000
7,7 15000

4 5
4,5 4

5,4 20000
4,8 50000

4 5
4 4

16,7 45000
8,4 30000

4,5 5
4,1 4]

 
 
 
 
 

 

Perhitungan peringkat preferensi untuk kriteria yang bersifat cost merupakan langkah kedua dalam 
metode OCRA dengan menggunakan persamaan (5), kriteria yang dihitung dengan menggunakan 
persamaan ini yaitu kriteria jarak dan kriteria harga. 

𝐼1̅ = (𝑤1 ∗ (
max 𝑥11;16−𝑥11

min𝑥11;16
))+(𝑤2 ∗ (

max 𝑥21;26−𝑥21

min 𝑥21;26
))  

𝐼1̅ = (0,3301 ∗ (
16,7−5

4,8
)) +(0,2582 ∗ (

50000−35000

15000
))  

𝐼1̅ = 0,8064 + 0,2582= 1,0682 

𝐼2̅ =(𝑤1 ∗ (
max𝑥11;16−𝑥12

min𝑥11;16
))+ (𝑤2 ∗ (

max𝑥21;26−𝑥22

min𝑥21;26
))  

𝐼2̅ =(0,3301 ∗ (
16,7−7,7

4,8
))+(0,2582 ∗ (

50000−15000

15000
))  

𝐼2̅ =0,6189 +0,6025 =1,2214 

𝐼3̅ =(𝑤1 ∗ (
max𝑥11;16−𝑥13

min𝑥11;16
))+ (𝑤2 ∗ (

max𝑥21;26−𝑥23

min𝑥21;26
))  

𝐼3̅ =(0,3301 ∗ (
16,7−5,4

4,8
))+(0,2582 ∗ (

50000−20000

15000
))  

𝐼3̅ =0,7771 +0,5164 =1,2935 

𝐼4̅ =(𝑤1 ∗ (
max𝑥11;16−𝑥14

min𝑥11;16
))+ (𝑤2 ∗ (

max𝑥21;26−𝑥24

min𝑥21;26
))  

𝐼4̅ =(0,3301 ∗ (
16,7−4,8

4,8
))+(0,2582 ∗ (

50000−50000

15000
))  

𝐼4̅ =0,8184 +0=0,8184 

𝐼5̅ =(𝑤1 ∗ (
max𝑥11;16−𝑥15

min𝑥11;16
))+ (𝑤2 ∗ (

max𝑥21;26−𝑥25

min𝑥21;26
))  

𝐼5̅ =(0,3301 ∗ (
16,7−16,7

4,8
))+ (0,2582 ∗ (

50000−45000

15000
))  

𝐼5̅ =0+0,0861 =0,0861 

𝐼6̅ =(𝑤1 ∗ (
max𝑥11;16−𝑥16

min𝑥11;16
))+ (𝑤2 ∗ (

max𝑥21;26−𝑥26

min𝑥21;26
))  

𝐼6̅ =(0,3301 ∗ (
16,7−8,4

4,8
))+(0,2582 ∗ (

50000−30000

15000
))  

𝐼6̅ =0,5708 +0,3443 =0,9151 
Perhitungan peringkat preferensi linier untuk kriteria yang bersifat cost merupakan langkah ketiga 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (6). 

𝐼1̿ = 𝐼1̅ − min 𝐼1̅;6 =1,0682 − 0,0861 =0,9767 

𝐼2̿ =𝐼2̅ − min 𝐼1̅;6 =1,2214 − 0,0861 =1,1353 

𝐼3̿ =𝐼3̅ − min 𝐼1̅;6 =1,2935 − 0,0861 =1,2074 

𝐼4̿ =𝐼4̅ − min 𝐼1̅;6 =0,8184 − 0,0861 =0,7323 

𝐼5̿ =𝐼5̅ − min 𝐼1̅;6 =0,0861 − 0,0861 =0 

𝐼6̿ =𝐼6̅ − min 𝐼1̅;6 =0,9151 − 0,0861 =0,8290 

Perhitungan peringkat preferensi untuk kriteria yang bersifat benefit merupakan langkah keempat 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (7), kriteria yang dihitung dengan 
menggunakan persamaan ini yaitu kriteria rating dan kriteria kebersihan. 
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�̅�1 =(𝑤3 ∗ (
𝑥31− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥41− min𝑥41;46

min𝑥41;46
))  

�̅�1 =(0,2032 ∗ (
4−4

4
))+ (0,2085 ∗ (

5−4

4
))  

�̅�1 =0+ 0,0521= 0,0521  

�̅�2 =(𝑤3 ∗ (
𝑥32− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥42− min𝑥41;46

min 𝑥41;46
))  

�̅�2 =(0,2032 ∗ (
4,5−4

4
))+(0,2085 ∗ (

4−4

4
))  

�̅�2 =0,0254 +0=0,0254  

�̅�3 =(𝑤3 ∗ (
𝑥33− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥43− min𝑥41;46

min 𝑥41;46
))  

�̅�3 =(0,2032 ∗ (
4−4

4
)) +(0,2085 ∗ (

5−4

4
))  

�̅�3 =0+0,0521 =0,0521  

�̅�4 =(𝑤3 ∗ (
𝑥34− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥44− min𝑥41;46

min 𝑥41;46
))  

�̅�4 =(0,2032 ∗ (
4−4

4
))+(0,2085 ∗ (

4−4

4
))  

�̅�4 =0+ 0= 0  

�̅�5 =(𝑤3 ∗ (
𝑥35− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥45− min𝑥41;46

min 𝑥41;46
))  

�̅�5 =(0,2032 ∗ (
4,5−4

4
))+(0,2085 ∗ (

5−4

4
))  

�̅�5 =0,0254 +0,0521 =0,0775  

�̅�6 =(𝑤3 ∗ (
𝑥35− min𝑥31;36

min𝑥31;36
))+(𝑤4 ∗ (

𝑥45− min𝑥41;46

min 𝑥41;46
))  

�̅�6 =(0,2032 ∗ (
4,1−4

4
))+(0,2085 ∗ (

4−4

4
))  

�̅�6 =0,0051 +0=0,0051  
Perhitungan peringkat preferensi linier untuk kriteria yang bersifat benefit merupakan langkah kelima 
dalam metode OCRA dengan menggunakan persamaan (8). 

�̿�1 =�̅�1 − min �̅�1;6 =0,0521 − 0=0,0521   

�̿�2 =�̅�2 − min �̅�1;6 =0,0254 − 0=0,0254   

�̿�3 =�̅�3 − min �̅�1;6 =0,0521 − 0=0,0521   

�̿�4 =�̅�4 − min �̅�1;6 =0 − 0=0   

�̿�5 =�̅�5 − min �̅�1;6 =0,0775 − 0=0,0775   

�̿�6 =�̅�6 − min �̅�1;6 =0,0051 − 0=0,0051   

Perhitungan nilai total preferensi alternatif merupakan langkah keenam dalam metode OCRA 
dengan menggunakan persamaan (9). 

𝑃1 =(𝐼1̿ + �̿�1)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   

𝑃1 =(0,9767 + 0,0521) −(0 + 0)   
𝑃1 =1,0289   

𝑃2 =(𝐼2̿ + �̿�2)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   

𝑃2 =(1,1353 + 0,0254) −(0 + 0)   
𝑃2 = 1,1607   

𝑃3 =(𝐼3̿ + �̿�3)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   

𝑃3 =(1,2074 + 0,0521) −(0 + 0)   

𝑃3 = 1,2596   

𝑃4 =(𝐼4̿ + �̿�4)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   

𝑃4 =(0,7323 + 0)−(0 + 0)   
𝑃4 =0,7323   

𝑃5 =(𝐼5̿ + �̿�5)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   
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𝑃5 =(0 + 0,0775) −(0 + 0)   
𝑃5 = 0,7323   

𝑃6 =(𝐼6̿ + �̿�6)−min(𝐼1̿;6 + �̿�1;6)   

𝑃6 =(0,8290 + 0,0551) −(0 + 0)   
𝑃6 = 0,8341   

Hasil nilai total preferensi alternatif merupakan nilai akhir setiap alternatif tempat wisata indoor yang 
dihitung dengan menggunakan metode OCRA, hasil nilai akhir ini akan digunakan dalam 
perangkingan alternatif. 

3.4. Hasil Perangkingan Tempat Wisata Indoor 

Hasil perangkingan alternatif biasanya merupakan output dari suatu proses analisis atau evaluasi 
alternatif-alternatif yang tersedia berdasarkan kriteria tertentu. Proses ini sering digunakan dalam 
pengambilan keputusan multi-criteria decision making, Gambar 2 merupakan hasil perangkingan 
alternatif tempat wisata indoor. 

 

Gambar 2. Hasil Perangkingan Tempat Wisata Indoor 

Hasil perangkingan gambar 2 menunjukkan bahwa peringkat terbaik didapatkan oleh Puncak Mas 
dengan nilai akhir sebesar 1,2596, peringkat terbaik kedua didapatkan oleh Wira Garden dengan 
nilai akhir sebesar 1,1607, peringkat terbaik ketiga didapatkan oleh Lampung Walk dengan nilai 
akhir sebesar 1,0289, peringkat terbaik keempat didapatkan oleh Waterboom Bumi Kedaton dengan 
nilai akhir sebesar 0,8341, peringkat terbaik kelima didapatkan oleh Lembah Hijau dengan nilai akhir 
sebesar 0,7232, dan peringkat terbaik keenam didapatkan oleh Slanik Waterpark dengan nilai akhir 
sebesar 0,0775. 

4. Kesimpulan 

Penerapan kombinasi Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) dan 
Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dalam evaluasi kinerja alternatif bisnis 
menawarkan pendekatan inovatif dan roust dalam pengambilan keputusan. LOPCOW 
memungkinkan penentuan bobot kriteria secara objektif berdasarkan perubahan persentase 
logaritmik, yang menekankan pada dinamika perubahan kinerja relatif antar kriteria. Integrasi 
dengan OCRA, yang mengevaluasi daya saing operasional melalui analisis rasio efisiensi dan 
efektivitas operasional, memberikan analisis komprehensif yang mempertimbangkan faktor internal 
dan eksternal. Kombinasi ini menghasilkan peringkat alternatif yang lebih akurat dan dapat 
diandalkan, membantu perusahaan dalam merumuskan strategi yang lebih tepat guna 
meningkatkan daya saing dan kinerja operasional secara keseluruhan. Hasil perangkingan 
menunjukkan bahwa peringkat terbaik pertama didapatkan oleh Puncak Mas dengan nilai akhir 
sebesar 1,2596, peringkat terbaik kedua didapatkan oleh Wira Garden dengan nilai akhir sebesar 
1,1607, peringkat terbaik ketiga didapatkan oleh Lampung Walk dengan nilai akhir sebesar 1,0289, 
peringkat terbaik keempat didapatkan oleh Waterboom Bumi Kedaton dengan nilai akhir sebesar 
0,8341, peringkat terbaik kelima didapatkan oleh Lembah Hijau dengan nilai akhir sebesar 0,7232, 
dan peringkat terbaik keenam didapatkan oleh Slanik Waterpark dengan nilai akhir sebesar 0,0775. 
Kombinasi kedua metode ini meningkatkan keakuratan dan reliabilitas hasil perangkingan, 
membantu pengambil keputusan dalam memilih alternatif yang benar-benar unggul berdasarkan 
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data yang relevan dan terkini. Dengan memanfaatkan analisis berbasis data dan metodologi yang 
robust, proses pengambilan keputusan menjadi lebih efisien dan dapat dilakukan dengan lebih 
cepat, menghemat waktu dan sumber daya. Potensi riset ke depan mengenai rekomendasi tempat 
wisata indoor sangat luas dan menarik, terutama dengan perkembangan teknologi dan analisis data. 
Penelitian kedepannya dapat memanfaatkan teknik machine learning dan kecerdasan buatan untuk 
menganalisis data pengunjung secara lebih mendalam, termasuk preferensi, pola kunjungan, dan 
umpan balik. 
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